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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Analisis Situasi 

Keberhasilan perusahaan dalam mengembangkan usahanya 

dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam pengadaan aset yang akan 

digunakan dalam operasional perusahaan dengan tujuan memperoleh laba. 

Pengadaan aset perusahaan terdiri atas 2 jenis, yaitu: pengadaan aset lancar 

(current assets), dan pengadaan aset tetap atau non lancar (non current 

assets). Pengadaan aset perusahaan yang menghabiskan dana yang signifikan 

adalah pengadaan aset tetap atau non lancar, seperti gedung, kendaraan, 

mesin, peralatan, dan tanah.  

Pengadaan aset tetap (gedung, kendaraan, mesin, dan peralatan) dapat 

dilakukan dengan 2 cara, yaitu: (1) Diperoleh atau dibeli, dan (2) Diciptakan 

atau dikonstruksi (constructed). Pengadaan aset tetap apabila dilakukan tanpa 

perencanaan yang matang dan tepat sasaran, maka tidak akan memberikan 

value added dan akan membuat perusahaan rugi dalam jumlah besar. Perlu 

sekali strategi dan perencanaan yang baik dan tepat sasaran, agar pengadaan 

aset tetap tidak menghabiskan dana perusahaan secara sia-sia dan aset tetap 

dapat digunakan untuk pelaksanaan kegiatan operasional perusahaan 

sehingga perusahaan dapat menghasilkan laba serta keberlanjutan usaha dapat 

dipertahankan. 

Setiap perusahaan memiliki metode pencatatan dalam pengadaan aset 

tetap yang berbeda sesuai dengan kebijakan masing-masing perusahaan, 

namun metode pencatatan tersebut tidak boleh menyimpang dari standar 

akuntansi keuangan yang berlaku (PSAK dan IFRS). Menurut PSAK 26 

tahun 2018 mengenai kapitalisasi bunga, pengadaan aset tetap dapat didanai 

dengan menggunakan utang jangka panjang maupun dengan modal saham. 

Untuk pengadaan aset tetap yang diperoleh atau dibeli, aset tetap akan dicatat 

sebesar harga perolehannya (cost). Untuk pengadaan aset tetap yang 

dikonstruksi (constructed), nilai aset tetap akan dicatat dari jumlah 

pengeluaran biaya konstruksi mulai dari awal sampai dengan aset tetap 

selesai dibangun, ditambah dengan biaya bunga dari utang jangka panjang 

yang dikapitalisasi ke aset tetap.  

 



Menurut Amalia, et al (2024:234), aset tetap merupakan faktor yang 

sangat menunjang keberhasilan bisnis suatu perusahaan. Aset tetap 

memungkinkan kegiatan operasional suatu perusahaan dapat berjalan dengan 

baik dan lancar. Pengadaan aset tetap, pencatatan aset tetap dan penyusutan 

aset tetap terutama untuk pengadaan aset tetap yang dikonstruksi merupakan 

faktor penting dan harus sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang 

berlaku (PSAK). 

Menurut Hapsah (2017), aset tetap merupakan elemen penting 

perusahaan untuk menunjang perolehan laba dan peningkatan kinerja. Nilai 

investasi aset tetap suatu perusahaan dapat memengaruhi tinggi rendahnya 

laba yang akan diperoleh. 

Permasalahan dalam pengadaan aset tetap adalah tidak semua 

perusahaan memiliki sumber pendanaan internal yang cukup. Alternatif 

pendanaan yang dapat diambil, yaitu pendanaan dengan penerbitan modal 

saham maupun pinjaman jangka panjang. Namun penerbitan saham memiliki 

kelemahan, yaitu: penurunan persentase kepemilikan yang dapat 

menyebabkan pergeseran pengendalian atas perusahaan, sehingga perusahaan 

cenderung menggunakan pendanaan dengan pinjaman jangka panjang. 

Konsekuensi dari pendanaan menggunakan pinjaman jangka panjang adalah 

perusahaan akan menanggung bunga dan biaya pinjaman. Dalam PSAK 26 

Tahun 2018 dinyatakan bahwa biaya pinjaman berkaitan dengan perolehan, 

konstruksi atau produksi aset tetap dapat dikapitalisasi ke harga perolehan 

aset tetap, sementara biaya pinjaman lainnya harus diakui sebagai beban 

bunga. 

Menurut Putra & Firmansyah (2021:275), penerapan akuntansi 

kapitalisasi bunga pinjaman atas aset tetap sangat krusial mengingat 

pemanfaatan pembiayaan dapat meningkatkan aset tetap perusahaan untuk 

menunjang perolehan laba dan peningkatan kinerja. Hal ini disebabkan 

adanya kemungkinan terdapat perusahaan yang tidak patuh dalam 

mengkapitalisasi bunga pinjaman yang seharusnya diakui sebagai beban 

bunga, namun malah dikapitalisasi ke aset tetap. 

Menurut Weygandt, Kimmel, & Kieso (2023), aset tetap adalah sumber daya 

yang diperoleh, diciptakan, dan dimiliki oleh perusahaan yang memiliki karakteristik 

sebagai berikut: 1) berwujud (tangible), 2) masa manfaat lebih dari 1 tahun (long 

term), 3)  tidak diperjualbelikan atau untuk digunakan dalam operasional 

perusahaan. 



Menurut Soepriyanto (2020:2) dalam Shafa, et al. (2024:237), aset tetap 

merupakan aset yang bersifat jangka panjang atau secara relatif memiliki sifat 

permanen, serta dapat digunakan dalam jangka panjang. Aset ini dimiliki dan 

digunakan oleh perusahaan dan tidak dijual, yang digunakan untuk memperlancar 

kegiatan operasional perusahaan dan dapat digunakan lebih dari satu periode 

akuntansi seperti peralatan, mesin, kendaraan, gedung, dan tanah. 

Menurut Yusuf, et al. (2021), aset tetap adalah kekayaan yang dimiliki oleh 

perusahaan guna memperlancar kegiatan operasi perusahaan, tidak untuk dijual, 

serta memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun atau tak terbatas. 

Jenis-jenis aset tetap terbagi menjadi 2 jenis, yaitu: 1) Aset tetap tidak dapat 

disusutkan (undepreciable asset) merupakan aset yang tidak dapat disusutkan karena 

memiliki umur yang tidak terbatas, contoh: tanah; dan 2) Aset tetap dapat disusutkan 

(depreciable assets) merupakan aset yang dapat disusutkan karena memiliki umur 

yang terbatas, contoh: gedung, kendaraan, peralatan dan mesin. 

Menurut Putra & Firmansyah (2021:275), pengadaan aset tetap tidak 

semuanya didanai dengan pendanaan internal, karena tidak semua perusahaan 

memiliki sumber pendanaan yang cukup. Alternatif pendanaan lainnya untuk 

pengadaan aset tetap adalah dengan penerbitan modal saham dan dengan 

peminjaman jangka panjang. Dari 2 alternatif sumber pendanaan dalam pengadaan 

aset tetap, perusahaan cenderung memilih melakukan peminjaman jangka panjang. 

Konsekuensi dari melakukan peminjaman jangka panjang sebagai sumber dana 

untuk pengadaan aset tetap, menyebabkan munculnya biaya bunga dan biaya 

pinjaman lainnya.  

Menurut Weygandt, Kimmel, & Kieso (2023), pinjaman jangka panjang 

(non current liabilities) adalah kewajiban perusahaan masa kini yang timbul dari 

kejadian ekonomi perusahaan di masa lalu, yang memiliki jangka waktu lebih dari 

satu tahun, yang akan menimbulkan pengeluaran sumber daya perusahaan untuk 

membayar bunga maupun nominal pinjaman.  

Menurut PSAK 26 Tahun 2018, semua pinjaman jangka panjang yang 

digunakan untuk membiayai pembangunan aset tetap (konstruksi aset tetap) dapat 

dicatat sebagai aset tetap. Biaya pinjaman yang berkaitan dengan konstruksi atau 

produksi aset tetap dapat dikapitalisasi sebagai biaya perolehan aset tetap (specific 

debt), sementara biaya pinjaman lainnya harus diakui sebagai beban (general debt). 

Perhitungan biaya pinjaman yang dapat dikapitalisasi ke aset tetap 

menggunakan metode average untuk perhitungan tarif persentase bunga dari 

pinjaman lainnya (general debt) dan menghitung average carrying amount of 

expenditure (rata-rata pengeluaran konstruksi aset tetap). Perhitungan tarif 

persentase bunga dari pinjaman lainnya dihitung dengan membagi total biaya bunga 

dengan total pinjaman lainnya. Perhitungan rata-rata pengeluaran untuk konstruksi 



aset tetap yang dibiayai dari pinjaman lainnya (general debt) dikalikan dengan 

periode kapitalisasi. 

Dari hasil penelitian terdahulu di atas dapat dilihat betapa pentingnya 

pengajaran dan pelatihan kapitalisasi bunga, maka tim PKM mengadakan pengajaran 

dan pelatihan akuntansi kapitalisasi bunga di SMA Ricci 1 Jakarta Barat. 

 

B. Masalah Mitra dan Solusinya 

Kegiatan PKM pengajaran dan pelatihan ini merupakan solusi untuk 

mengatasi permasalahan yang ada di SMA Ricci 1, karena dalam kurikulum 

sekolah SMA Ricci 1, belum diberikan mata pelajaran akuntansi terkait 

kapitalisasi bunga pinjaman untuk aset tetap yang dikonstruksi sehingga 

siswa-siswa SMA Ricci 1 belum memahami konsep teori dan perhitungan 

kapitalisasi bunga pinjaman untuk aset tetap. Dari permasalahan yang 

dihadapi oleh mitra sekolah, dikembangkan menjadi beberapa poin, yaitu: 1) 

apakah definisi dari kapitalisasi bunga?, 2) apakah fungsi dari kapitalisasi 

bunga, 3) bagaimana perlakuan akuntansi kapitalisasi bunga?, 4) bagaimana 

pelaporan kapitalisasi bunga ke aset tetap? 

Pengadaan kegiatan PKM untuk menambah pengetahuan siswa-siswa 

SMA Ricci 1 mengenai akuntansi kapitalisasi bunga merupakan solusi 

pemecahan masalah yang terbaik, sekaligus untuk mempromosikan 

Universitas Tarumanagara sebagai pilihan tepat bagi siswa-siswa untuk 

melanjutkan pendidikan Sarjana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II   

PELAKSANAAN 

 

A. Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan PKM pengajaran dan pelatihan akuntansi kapitalisasi bunga di 

SMA Ricci 1 Jakarta Barat telah selesai diadakan pada hari Senin, tanggal 28 

April 2025, pada jam 09.00 – 12.00 di dalam ruang kelas. Siswa-siswa yang ikut 

dalam kegiatan PKM adalah siswa kelas 11 dengan jumlah sebanyak 27 orang, 

dengan didampingi oleh 1 orang guru pendamping selama kegiatan PKM 

berlangsung. 

Materi akuntansi kapitalisasi bunga yang diajarkan terdiri dari: 1) 

Definisi aset tetap, 2) Jenis aset tetap, 3) Cara pengadaan aset tetap, 4) Definisi 

pinjaman jangka panjang, 5) Definisi bunga pinjaman, 6) Cara menghitung 

kapitalisasi bunga, 7) Membukukan jurnal kapitalisasi bunga, dan 8) Pelaporan 

kapitalisasi bunga. 

Setelah pengajaran materi kapitalisasi, pelatihan soal hitungan 

kapitalisasi bunga, dan diskusi soal kasus kapitalisasi bunga, tim PKM 

memberikan post-test quiz untuk melihat bagaimana pencapaian hasil dari 

kegiatan PKM ini. Indikator nilai post-test quiz menunjukkan bahwa kegiatan 

PKM ini telah berhasil mencapai tujuan yang diinginkan yaitu siswa-siswa 

memahami materi akuntansi kapitalisasi bunga dengan baik. Dari hasil post-test 

quiz siswa-siswa SMA Ricci 1, didapatkan nilai rata-rata sebesar 75,29%. Bila 

dibandingkan dengan pre-test quiz sebelum PKM pengajaran dan pelatihan 

kapitalisasi bunga dimulai, terdapat peningkatan nilai rata-rata dari 42,50% 

menjadi 75,29%. Peningkatan tersebut merupakan capaian yang cukup baik dan 

telah memenuhi tujuan PKM diadakan. 

 

B. Metode Pelaksanaan 

Dalam kegiatan PKM di SMA Ricci 1 menggunakan metode pengajaran, 

metode pelatihan, dan metode diskusi. Metode pengajaran diterapkan saat dosen 

pelaksana PKM menjelaskan materi kapitalisasi bunga dalam bentuk 

powerpoint. Metode pelatihan diterapkan saat dosen pelaksana PKM 

memberikan pelatihan soal perhitungan kapitalisasi bunga, pencatatan 

kapitalisasi bunga, dan pelaporan kapitalisasi bunga dalam laporan keuangan. 

Metode diskusi diterapkan saat dosen pelaksana PKM memberikan soal kasus 

terkait kapitalisasi bunga kepada siswa-siswa SMA Ricci 1 untuk didiskusikan 



terkait pemecahan kasus kapitalisasi bunga. 

Tahapan-tahapan dalam pelaksanaan PKM pengajaran dan pelatihan 

kapitalisasi bunga di SMA Ricci 1 Jakarta Barat adalah: 

1. Mengadakan pertemuan awal dengan kepala sekolah untuk membahas 

tanggal pelaksanaan PKM dan materi yang dibahas saat PKM. 

2. Dosen pelaksana PKM dan asisten mahasiswa menyusun materi kapitalisasi 

bunga dan menyiapkan soal latihan serta soal kasus terkait kapitalisasi 

bunga. 

3. Memberikan pre-test quiz ke siswa-siswa sebelum pengajaran materi 

dimulai, untuk melihat bagaimana pemahaman awal siswa-siswa mengenai 

kapitalisasi bunga. 

4. Dosen pelaksana PKM memberikan pengajaran materi kapitalisasi bunga 

dengan menggunakan powerpoint. 

5. Dosen pelaksana PKM melatih siswa-siswa dalam menghitung dan 

mencatat kapitalisasi bunga dengan mengunakan soal latihan. 

6. Siswa-siswa diberikan soal kasus terkait kapitalisasi bunga untuk 

didiskusikan secara berkelompok, kemudian siswa diberikan waktu untuk 

membacakan hasil diskusi kelompok di depan kelas. 

7. Siswa-siswa diberikan post-test quiz untuk melihat bagaimana pemahaman 

akhir siswa-siswa terkait kapitalisasi bunga, setelah kegiatan PKM 

pengajaran dan pelatihan selesai dilaksanakan. 

8. Siswa-siswa yang mendapatkan nilai tertinggi dalam post-test quiz diberikan 

hadiah sebagai tanda penghargaan dan menyebarkan kuesioner untuk 

penilaian dari siswa terhadap kegiatan PKM ini. 

 

Berikut adalah tabel tahapan-tahapan pelaksanaan PKM: 

No Justifikasi 

Pengusul 

Metode 

Pendekatan 

Prosedur 

Kerja 

Partisipasi 

Mitra 

Jenis 

Luaran 

1 Mengajarkan 

mengenai konsep 

teori kapitalisasi 

bunga atas aset 

tetap. 

Pengajaran 

secara luring 

Memaparkan 

tentang definisi 

bunga, definisi 

aset tetap, 

perhitungan 

kapitalisasi 

bunga, dan 

menjurnal 

kapitalisasi 

bunga 

Memahami 

materi yang 

disampaikan 

Materi 

Powerpoint 

akuntansi 

kapitalisasi 

bunga. 

2 Memberikan 

pelatihan 

Menjelaskan 

dan melatih 

Memberikan 

contoh cara 

Memahami 

dan mencoba 

Soal 

latihan 



 

C. Luaran 

Hasil pelaksanaan PKM pengajaran dan pelatihan akuntansi kapitalisasi 

bunga akan dipublikasikan dalam bentuk luaran sebagai berikut: 1) Prosiding dalam 

temu ilmiah, 2) Sertifikat HKI, 3) Produk (dalam bentuk poster). 

 

 

 

 

 

 

No Justifikasi 

Pengusul 

Metode 

Pendekatan 

Prosedur 

Kerja 

Partisipasi 

Mitra 

Jenis 

Luaran 

mengenai 

akuntansi 

perhitungan, 

pencatatan dan 

pelaporan 

kapitalisasi bunga 

siswa 

menghitung 

kapitalisasi 

bunga 

menghitung 

kapitalisasi 

bunga yang 

benar secara 

langkah per 

langkah, dan 

cara menjurnal 

kapitalisasi 

bunga 

untuk 

mengerjakan 

latihan soal 

kapitalisasi 

bunga. 

kapitalisasi 

bunga.  

3 Memberi waktu 

untuk siswa 

berdiskusi dalam 

kelompok untuk 

membahas soal 

kasus terkait 

kapitalisasi bunga 

Metode 

Diskusi secara 

kelompok 

Memberikan 

soal kasus 

terkait 

kapitalisasi 

bunga kepada 

siswa dan 

memberikan 

waktu 30 menit 

untuk 

berdiskusi. 

Siswa 

membawakan 

hasil diskusi 

atas soal 

kasus  ke 

depan kelas. 

Soal kasus 

sederhana 

terkait 

kapitalisasi 

bunga. 

4 Memberikan kuis 

sederhana tentang 

kapitalisasi bunga 

Mengerjakan 

soal kuis (pre 

test dan post 

test) 

Memberikan 

soal kuis untuk 

mengetahui 

hasil akhir dari 

pengajaran dan 

pelatihan 

kapitalisasi 

bunga 

Mengerjakan 

soal kuis 

dengan 

media 

Kahoot. 

Nilai kuis 

4 Memberikan 

kuesioner tentang 

efektivitas 

pelatihan dan 

materi yang 

diminati untuk 

masa yang akan 

datang 

Pengisian 

kuesioner 

Memberikan 

pernyataan 

kuesioner 

Mengisi 

kuesioner 

Masukan 

dan saran 



BAB III  

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan capaian nilai quiz yang cukup baik dari post-test quiz yang telah 

dipaparkan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan PKM pengajaran dan 

pelatihan akuntansi kapitalisasi bunga di SMA Ricci 1 Jakarta Barat telah berhasil 

mencapai tujuan yang diinginkan oleh tim PKM.  

Tim PKM menyarankan agar kegiatan PKM ini tetap diadakan terus karena 

memiliki dampak positif bagi perkembangan ilmu akuntansi, bagi siswa-siswa SMA 

Ricci 1, dan bagi tim PKM. Tim PKM juga menyarankan agar topik yang dibawakan 

dalam kegiatan PKM berikutnya dapat lebih bervariasi dan lebih komprehensif. 
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